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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitan 

Penelitian iniimenggunakan pendekatan secara kualitatif. Pendekatan 

kualitatiffadalah pendekatannpenelitian yang digunakannuntuk meneliti objek 

yang alamiah,ddimana peneliti sebagai intrumenkkunci.37 Pendekatan 

kualitatifDdiartikan sebagaiPprosedur penelitianNyang menghasilkan data 

deskriptifFberupa kata-kata tertulisMmaupun lisanNdari orang atau perilaku 

yangDdiamati.38 Jenis penelitianNyang digunakan dalam penelitianYini yaitu 

penelitianNlapangan (field research),Ddimana peneliti terjunLlangsung ke 

lapangan/ lokasi penelitian untukkmemperoleh informasiddan data. 

Pendekatanmkualitatif dipilih dalam penelitianeini sebab tujuan 

penelitieyaitu untuk mengetahuiggambaran secara detail pelaksanaanoserta 

dampak pemeberiancbantuan sosialwProgram KeluargaLHarapan (PKH) 

dalam meningkatkanEkesejahteraan masyarakatTtelah dilaksanakan secara 

efektiffdan berdampakbbaik bagi kehidupannmasyarakat  serta sesuaiddengan 

yang telahddiprogramkan. 

B. Lokasi Penelitian 

LokasipPenelitan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tempat 

tinggal penerima ProgramfKeluarga Harapanfdi Desa Doroampel,rKecamatan 

Sumbergempol,rKabupaten Tulungagaung. DesayDoroampel dipilih sebagai 

                                                           
37 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep dan Penerapan, (Jakarta: Alim’s 

Publishing, 2017) hal. 157 
38 Lexy J. Moleong, Metod Peneitian Kualitattif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) cetakan 

34 hal 4 



32 

 

 

 

lokasi penelitiankkarena sebagai salah satu desa dari sekian banyak desa di 

KecamataySumbergempol yang melaksanakan programllkeluarga harapan. 

Peneliti ingin mengetahui bagaimanaupelaksanaan pemberianrbantuan sosial  

ProgramCKeluarga HarapanCdan dampaknyaMterhadap kesejahteraan 

masyarakatkkhususnya bagi masyarakatmmiskin sebagai keluarga penerima 

manfaatnProgram KeluargazHarapan di DesadDoroampel.  

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif amatlah penting, sebab 

seperti yang dimaksudkan Finaly dalam bukunya Imam Gunawan bahwa 

salah satu ciri-ciri penelitian kualitatif yaitu peneliti merupakan figur utama 

yang mempengaruhi dan membentuk pengetahuan melalui proses 

pengumpulan, pemilihan dan interpretasi data.39 Oleh sebab itu kehadiran 

peneliti untuk terjun langsung ke lapangan amatlah penting. Informasi dan 

data yang diperlukan tentang pelaksanaan program keluarga harapan dapat 

diperoleh dari peneliti yang terjun langsung untuk mengamati dan 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian ini.  

D. Sumber Data 

Sumber dataDdan jenis data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatiffyaitu berupa kata-kata dan tindakan, sumber tertulis meliputi buku-

buku, majalah ilmiah, arsip-arsip dan lain sebagainya, foto serta data statistik, 

                                                           
39 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013) hal. 91 
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yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan atau observasi, fotokopi 

ataupun disalin ulang dari dokumen yang diperoleh.40  

Adapun jenis-jenisssumber data yang dipakai oleh peneliti yaitu 

sebagai berikut: 

1. Sumber datapPrimer 

Datapprimer merupakan dataddasar yang diperoleh langsung dari 

sumberppertama atau yang diperolehhlangsung darimsumbernya, 

diamati dan dicatat untukkpertama kali.41  

2. Sumber datasSekunder 

Data sekunderaadalah data yang dikumpulkannpeneliti dari semua 

sumberyyang sudah ada. Data ini biasanyaaberasal dari data penelitian 

lain yang dilakukanooleh lembaga atauiorganisasi, antara lainimeliputi 

dokumen-dokumenrresmi, buku-buku, hasilppenelitian yang berwujud 

laporanddan seterusnya.42 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulanndata yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagaibberikut: 

1. Wawancara mendalam 

Wawancara mendalamiadalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuannpenelitian dengan cara tanya jawabssambil bertatap muka 

                                                           
40 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penndidikan dan Konseling, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2012) hal. 61 
41 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006) hal. 129 
42 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep dan Penerapan, (Jakarta: Alim’s 

Publishing, 2017) hal. 77 
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antarampewawancara dan informanmatau orang yang diwawancarai, 

dengan atauutanpa menggunakan pedoman wawancara, 

dimanappewawancara dan informan terlibat dalamkkehidupan sosial 

yang relatifflama.43 Menurut Moleongddalam bukunya, wawancara 

adalah percakapanddengan maksud tertentu. Percakapan ituidilakukan 

oleh duampihak, pewawancaram(interviewer) yang mengajukan 

pertanyyaan dan terwawancaram(interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.44 

Adapun keuntunganmdengan menggunakan metode 

wawancaraaantara lain:45 

a. Dengan wawancaraMkita dapat memperoleh keterangan 

sedalam-dalamnyantentang suatu masalah. 

b. Dengan wawancarappeneliti dapat dengan cepat memperoleh 

informasiyyang diinginkannya. 

c. Denganwwawancara peneliti dapat memastikan bahwa 

respondennyang memberi jawaban. 

d. Dalam wawancarawpeneliti dapat berusaha agar pertanyaan 

benar dipahamiooleh responden. 

e. Wawancarammemungkinkan fleksibilitasmdalam cara-cara 

bertanya. 

                                                           
43 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu sosial 

Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 111 
44 Lexy J. Moleong, Metod Peneitian Kualitattif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) 

cetakan 34 hal. 186  
45 Naution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012) hal. 125-126 
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f. Pewawancarayyang sensitifddapat menilai validitasmjawaban 

berdasarkan gerak-gerik,pnada dan raut mukanresponden. 

g. Informasi yangNdiperoleh melaluiWwawancara akan lebih 

dipercayai kebenarannyaNkarena salah tafsirddapat diperbaiki 

ketika wawancaraddilakukan. 

h. Dalam wawancararresponden lebih bersediaamengungkapkan 

keterangan-keteranganiyang tidak sudi diberikanidalam angket 

tertulis. 

2. Observasi 

ObservasiMatau pengamatan menurutMArikunto dalam 

bukunya ImammGunawan adalah suatunteknik pengumpulanudata 

yang dilakukan dengan cara melakukan penelitiancsecara teliti serta 

pencatatan secaraksistematis.46 

Alasan pengamatan digunakan dalambpenelitianmkualitatif 

menurut GubandanoLincoln dalam bukunya Moleonggyaitu sebagai 

berikut:47 

a. TeknikMpengamatan didasarkan atasMpengamatan secara 

langsung. 

b. Teknik pengamatanmmemungkinkan melihat danmmengamati 

sendiri, kemudiannmencatat perilaku dan kejadian yang terjadi 

pada keadaannsebenarnya. 

                                                           
46 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013) hal. 143 
47 Lexy J. Moleong, Metod Peneitian Kualitattif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) 

cetakan 34 hal. 186 
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c. Pengamatanimemungkinkan penelitiimencatat peristiwa dalam 

situasi yang berkaitan dengannpengetahuan yang proposional 

maupunndari data. 

d. Sering terjadinada keraguan pada penelitimmengnai data yang 

keliru atauubias. 

e. Teknik pengamatanMmemungkinkan penelitiMmampu 

memahami situasi-situasiyyang rumit. 

f. Dalam kasus-kasusstertentu dimana teknikikomunikasi lainnya 

tidakddimungkinkan. 

3. Dokumentasi 

Dokumenmmenurut Sugiyonoodalam buku ImamjGunawan, 

merupakan catatannperistiwa yang sudahmberlalu yang berbentuk 

tulisan,mgambar atau karyammonumental dari seseorang. Studi 

dokumentasiaadalah pelengkapidari metode wawancara daniobservasi. 

hasil penelitianaakan dapat dipercaya jikaadidukung olehddokumen.48  

Dokumentasiyyang dimaksudkan dalamwpenelitian ini dapat berupa 

fotoowawancara dan observasi,ocatatan wawancara danoobservasi, 

dan dokumenalainnya berkaitan denganRProgram KeluargaTHarapan. 

F. Tekhnik Analisis Data 

MenuruthBogdan &nBiklen dalam bukunyawImam Gunawan, analisis 

data adalahPproses pencarian danPpengaturan secaraTsistematik hasil 

wawancara,Ncatatan-catatan dan bahan-bahanRyang dikumpulkan untuk 

                                                           
48 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013) hal. 176 



37 

 

 

 

meningkatkanNpemahaman terhadap semua hal yangNdikumpulkan dan 

memungkinkan menyajikanNapa yang ditemukan. MilesN&NHuberman 

mengemukakan tigaatahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisissdata 

penelitian kualitatifgyaitu reduksi datad(data reduction), paparan dataw(data 

display) dan penarikanykesimpulan danvverifikasi.49  

1. Reduksiddata 

Mereduksiedata merupakan kegiatannmerangkum, memilih hal-

halppokok, memfokuskan pada hal yanggpenting dan mencari tema dan 

polanya.  Data yanggtelah direduksiaakan memberikan gambarannyang 

lebih jelasddan memudahkanuuntuk melakukanppengumpulan data.  

2. Paparanddata 

Paparan dataMatau pemaparan data merupakannsekumpulan 

informasi yang tersusunNdan memberikan kemungkinanNadanya 

penarikan kesimpulan danGpengambilan tindakan. Pemaparan data 

digunakanNuntuk meningkatkan pemahamanKkasus yang diperoleh 

dariPpenelitian dan sebagai pedomanUuntuk melakukan tindakanDdan 

data ditampilkanDdalam bentuk uraianNyang mudah dipahami. 

3. Penarikanykesimpulan 

Penarikan kesimpulanemerupakan hasilnpenelitian yang menjawab 

fokus penelitianmberdasarkan hasil analisisadata. Hasil kesimpulan 

disajikanbdalam bentuk deskriptifnobjek penelitianbyang didasarkan 

pada hasil kajianypenelitian yang dilakukan. 

                                                           
49 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013) hal. 210-212 
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Moleongmmengemukakan bahwa untukmmenetapkan keabsahan 

data (Data Trustworthiness)ndiperlukan teknik pemeriksaanyyang didasarkan 

atas sejumlah kriteriaayaitu derajat kepercayaanN(credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian 

(confirmability).50 Adapun dalammpenelitian ini, agar data yang diperoleh 

tidak diragukan, maka diperlukannpengecekan keabsahan dataakhususnya 

mengenai kredibilitasDdata yaitu diantaranya dengan cara ketekunan 

pengamatan danttriangulasi.  

Ketekunanmpengamatan yaitu salah satunteknik pemeriksaanmdata 

yang dimaksudkan untuk menemukan ciri-cirindan unsur-unsur dalamisituasi 

yang relevan dengannpersoalan atau isu yang sedangddicari dan kemudian 

memusatkan dirippada hal-hal tersebut secaraarinci. Sedangkanmtriangulasi 

adalah teknikmpemeriksaan keabsahanidata yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluarmdata untuk keperluan pengecekanmatau sebagai pembanding 

terhadap dataaitu.  Dengan triangulasi peneliti dapatmme-recheck temuannya 

dengan jalanmmembandingkannya denganmberbagai sumber,mmetode atau 

teori.51  

Adapun triangulasiMyang dilakukan penelitiMyaitu dengan 

membandingkan dataAyang dikumpulkan melaluiWwawancara dengan data 

yangMdiperoleh melaluiOobservasi maupunDdokumentasi dan dengan 

menanyakan kebenaranDdata atau informasi yang diperolehDdari seorang 

                                                           
50 Lexy J. Moleong, Metod Peneitian Kualitattif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) 

cetakan 34 hal. 324 
51 Lexy J. Moleong, Metod Peneitian Kualitattif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) 

cetakan 34 hal. 329330 



39 

 

 

 

informanNkepada informan lainnya mengenaiPProgram KeluargaWHarapan 

yang direalisasikanMdi Desa Doroampel KecamatanWSumbergempol 

KabupatenTTulungagung. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan/ Penjajakan lapangan,nmeliputi: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Peneliti menyusun usulan/ proposal penelitian yang meliputi 

penentuan judul, penyususnan latar belakang, rumusan 

masalah/fokus penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, 

sistematika penulisan sampai dengan daftar pustaka yang 

kemudian diuji oleh dosennpenguji untuk disetujui sebagai 

bahan penulisan skripsi.  

b. Memilih lapangannpenelitian 

Dalam tahapMini, peneliti memilih lingkungan masyarakat 

penerima ProgramUKeluarga HarapanMdi Desa Doroampel, 

Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung sebagai 

lokasi penelitan dengan maksud untuk mengetahuieefektivitas 

dan dampak terhadap pemberianfbantuan sosial daripprogram 

tersebut untuk meningkatkankkesejahteraan masyarakat. 

c. Menjajaki dannmenilai lapangan 

Tahap iniidilakukan untuk mempersiapkan diriipeneliti agar siap 

terjun kelapanganuuntuk memperoleh gambarannpelaksanaan 

dan dampakyyang dirasakan masyarakatydari Program Keluarga 



40 

 

 

 

Harapan didDesa Doroampeel Kecamatan Sumbergempol 

KabupatenrTulungagung. 

d. Memilih dan memanfaatkanninforman 

Pada tahap ini, peneliti memilihhinforman yang merupakan 

pihak-pihak yang terkait dengan Program KeluargaHHarapan 

seperti penerimaamanfaat PKH, pendampinggPKH, ketua PKH. 

e. Menyiapkannperlengkapan penelitian, 

Dalam tahapPini, peneliti menyiapkanNsegala sesuatu yang 

digunakan dalamPpenelitian, meliputi, suratTijin, buku catatan, 

pedomannwawancara dan lainssebagainya. 

2. Tahap Lapangan, meliputi 

a. Memahamijjenis penelitian dannpersiapan diri 

Dalamttahap ini, peneliti memahami sertaamempersiapkan diri 

untuk melakukanmpenelitian yaitu menggunakanmpenelitian 

kualitatfifddengan model pengumpulanndata yaituuobservasi, 

wawancara, danndokumentasi. 

b. Memasukinlapangan 

Peneliti menjalinhhubungan yang akrab denganminforman 

menggunakan tuturbbahasa yang baik sertaamenjaga etika dan 

norma-normaayang berlaku. 
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c. Mengumpulkanddata 

Dalam tahapeini, peneliti mencatat dataayang dieroleh dari hasil 

wawancara,wobservasi dilapangan terkaitwpenelitian yang 

dilakukan. 

3. TahappAnalisis Data 

Menurut Bogdann& Biklen dalam bukunyaaImam Guawan,aanalisis 

data adalah prosessspencarian dan pengaturan secaraasistematik hasil 

wawancara,ccatatan-catatan dan bahan-bahanyyang dikumpulkan untuk 

meningkatkan pemahamannterhadap semua hal yang dikumpulkan dan 

memungkinkan menyajikannapa yang ditemukan.52 Dalam tahapan ini, 

semua data yanggdiperoleh dari prosesswawancara maupun observasi 

dianalisis untukudiperoleh kesimpulan yangmmenjawab rumusan 

masalah darippenelitian yang dilakukan. 

4. Tahap PenulisannLaporan 

Penulisan laporan merupakanntahap akhir dalammpenelitian yang berisi 

mengenaihhasil-hasil yang diperoleh daridpenelitian yang dilakukan, 

kemudian disusun berdasarkannsistematika penulisannlaporan. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
52 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013) hal. 210-212 


